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ABSTRAK

Kemampuan penyesuaian diri tidak selalu berjalan dengan baik, ada perasaan tidak menyenangkan
yang menyertinya seperti, kurang percaya diri, takut tidak diterima dalam hubungan sosial, banyak remaja
yang menderita dan tidak mampu mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karena tidak mampu
menyesuaiakan diri.individu yang gagal dalam penyesuaian diri ini disebut “maladjusted”, yang ditandai
dengan respon “unwhelsome” (tidak sehat), yang cenderung bersikap iri hati,hasud,atau permusuhan.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh bimbingan kelompok teknik
sosiodrama terhadap kemampuan penyesuaian diri siswa kelas X SMKN 2 Kediri ?

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan Pre experimental design dengan jenis Pre
test-post test one group design. Dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana kemampuan penyesuaian
diri siswa menggunakan dua kali pengukuran yaitu sebelum diberi perlakuan bimbingan kelompok teknik
sosiodrama (Pre test) dan sesudah diberi perlakuan bimbingan kelompok teknik sosiodram (post
test,)Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 2 Kediri. Sampel yang dijadikan subyek
penelitian berjumlah 30 siswa yang diambil dari kelas X akutansi 5 dengan menggunakan cluster
sampling .Untuk teknik analisa data yang digunakan adalah teknik Uji t dengan menggunakan program
Ms. Excel dan manual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara layanan
bimbingan kelompok teknik sosiodrama terhadap kemampuan penyesuaian diri siswa kelas X SMKN 2
Kediri. Ditunjukkan dengan koefisien korelasi t hitung sebesar 10,78 >t tabel 5% sebesar 1,699.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini,disarankan: (1) Siswa diharapkan dapat melakukan
penyesuaian diri yang baik di lingkungan manapun, serta hindari penyesuaian diri yang menyimpang
karena merugikan diri sendiri, (2)Diharapkan guru Bimbingan dan Konseling dapat membangkitkan,
mengembangkan dan mengoptimalkan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dan yang lainnya untuk
siswa agar terbentuk kemampuan penyesuaian diri yang baik di sekolah maupun lingkungan sekitar (3)
Diharapkan agar lebih mendorong putra-putrinya dan memotivasi dalam aktifitas apapun yang dilakukan
sehingga anak akan merasa terdorong untuk membentuk penyesuaian diri yang positif.

Kata Kunci: Bimbingan kelompok teknik sosiodrama,kemampuan penyesuaian diri
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I. LATAR BELAKANG

Dalam  kehidupan sosial setiap
individu memiliki caranya tersendiri untuk
berinteraksi dengan orang lain dalam
lingkungannya, begitu pula siswa dalam
kesehariannya, dalam lingkup lingkungan
sekolah saja kita dapat melihat bahwa
siswa harus dapat menyesuaikan diri
dengan teman baru, begitu juga orang-
orang dalam lingkungan sekolah, dari
menginjak SD,SMP,bahkan SMA, siswa
tidak lepas dari penyesuaian diri.

Tentunya proses penyesuaian diri ini
tidak selalu berjalan baik, ada perasaan
tidak menyenangkan yang menyertainya
seperti kurang percaya diri, takut tidak
diterima dalam hubungan sosial. Banyak
remaja yang menderita dan tidak mampu
mencapai kebahagiaan dalam hidupnya
karena ketidakmampuannya dalam
menyesuaikan diri.

Bimbingan  kelompok  merupakan
sarana untuk menunjang perkembangan
optimal masing-masing siswa, yang
diharapkan dapat mengambil manfaat dari

pengalaman pendidikan ini  bagi
dirinya sendiri teknik-teknik bimbingan
kelompok meliputi : (1) Home room; (2)
Karya wisata (field trip); (3)Diskusi
kelompok; (4) kegiatan kelompok; (5)
Remidial teching; (6) Psikodrama; (7)
Sosiodrama; (8) Bermain; (9) Kerja
kelompok.

sosiodrama sendiri adalah suatu cara
yang efektif memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
mendramatisasikan sikap,tingkah laku atau
penghayatan  seseorang  seperti  yang
dilakukannya dalam relasi sosial sehari-
hari di masyarakat.Dengan sosiodrama,
peserta didik belajar untuk
mengungkapkan, menggambarkan, serta
mengekspresikan suatu sikap, tingkah laku
atau penghayatan tentang sesuatu yang
dipikirkan, dirasakan atau diinginkannya
dalam keadaan di mana ia menjadi tokoh
yang diperankannya,

SMKN 2 Kediri adalah salah satu
sekolah negeri yang berkualitas baik,kelas
X adalah kelas dengan masa transisi awal
yaitu perpindahan dari Sekolah menengah
pertama ke Sekolah menengah atas,untuk
itu diperlukan penyesuaian diri yang baik,
Oleh karena itu untuk membantu siswa
dengan penyesuaian diri yang positif dan
semakin stabil, maka peneliti mencoba
menyusun program eksperimen melalui
layanan bimbingan kelompok dengan
judul“Pengaruh  Bimbingan Konseling
kelompok teknik Sosiodrama terhadap
kemampuan penyesuaian diri siswa kelas
X SMKN 2 Kediri”.

1. METODE
pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif

yang berarti bahwa penelitian ini bekerja
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dengan statistik ~ dekriptif.Pemilihan

pendekatan kuantitatif dengan
pertimbangan bahwa dalam penelitian ini
mengaitkan beberapa variabel, datanya
kuantitatif (berupa angka) dikumpulkan
melalui survei menggunakan instrumen
angket, dan dianalisis dengan teknik
statistik, manual dan microsoft excell.

Teknik pengambilan Sampel pada
penelitian ini mengacu pada Cluster
sampling (Area Sampling) adalah teknik
pengambilan untuk menentukan jumlah
sampel bila objek yang akan diteliti atau
sumber data sangat luas, peneliti memilih
teknik Cluster Sampling, karena teknik ini
memilih  sampel  didasarkan  pada
kelompok,daerah atau kelompok subjek
yang secara alami berkumpul bersama.

Pengembangan Instrumen
penelitian dalam penelitian ini
menggunakan Instrumen angket tertutup
dengan metode skala psikologis tentang
kemampuan penyesuaian diri. Skala
psikologis yang digunakan diuji terlebih
dahulu validitas (microsoft excell) dan
reliabilitas (ganjil-genap spearman brown),
keseluruhan angket sebanyak 29 item
pernyataan.

Desain  dalam  penelitian ini
menggunakan pre test and post test group.
dalam analisis ini menggunakan rumus
efektivitas treatment yang didapat dengan
membandingkan hasil sebelum eksperimen

dan  sesudah eksperimen  dengan

memperhitungkan banyaknya subjek pula,
seperti dalam rumus efektivitas treatment

sebagai berikut :

Md

N&-D

Keterangan:

Md = mean dari perbedaan pre test
dan post test

Xd = deviasi masing-masing subjek
(d-Md)

Y'x2d = jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel

Untuk mengetahui signifikan atau
tidak, maka digunakan signifikan sebesar
5% Dengan aturannya adalah,jika thitung >
tabe, maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nihil (HO) ditolak
dan jika thitung < twber, maka hipotesis
alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil
(HO) diterima.

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
HASIL

Setelah penulis melakukan beberapa
langkah penelitian seperti: melakukan uiji
coba alat ukur penelitian, maka diketahui
bahwa dari 40 butir pernyataan yang
dinyatakan valid sebesar 29 butir
penyataan, butir tersebut setelah dilakukan
uji reliabilitas metode belah dua ganjil-

genap Spearman  Brown diperoleh
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koefisien hitung reliabilitas sebesar 0,886,
dengan demikian  dinyatakan reliabel
karena koefisien(rmitung) melebihi koefisien
tabel (rtaver), 0,886> 0,367, kemudian 29
butir soal tersebut digunakan untuk
mengukur skala kemampuan penyesuaian
diri siswa kelas X SMKN 2 Kediri.

Pada analisis data hasil penelitian
diketahui bahwa Tes akhir (T2) lebih baik
dari tes awal (Ti), hal ini ditunjukkan
dengan perbedaan nilai rata-rata yang
diperoleh pada tes awal dan tes akhir,
dimana tes akhir diperoleh mean sebesar
91 dan pada tes akhir sebesar 96, dilihat
dari persentasenya kategori siswa memiliki
penyesuaian diri tinggi sebelumnya 3%
meningkat menjadi 54%, lalu pada
kategori sedang sebelum  dilakukan
bimbingan kelompok teknik sosiodrama
persentasenya 94% menurun menjadi 46%
sesudah diberikan bimbingan kelompok
teknik  sosiodrama, sedangkan pada
kategori rendah sebelum diberikan layanan
sebanyak 3% menurun menjadi 0% setelah
diberikan layanan bimbingan kelompok
teknik sosiodrama.

Hasil perhitungan uji-t bahwa thitung
lebih besar dari tiaber yaitu 10,78 > 1,699
sehingga perhitungan signifikan. Hal ini
berarti  bimbingan  kelompok teknik
sosiodrama efektif membantu siswa dalam
masalah penyesuaian diri secara positif,
sehingga kemampuan penyesuaian diri

siswa akan meningkat.

KESIMPULAN
Berdasarkan  penelitian  yang
dilaksanakan oleh peneliti di SMKN 2
Kediri dimulai dari pengumpulan data,
pemberian perlakuan dan analisis data
menggunakan Micorosoft Excell dan
perhitungan manual, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut :
“Ada pengaruh yang positif  layanan
bimbingan kelompok teknik sosiodrama
terhadap kemampuan penyesuaian diri
siswa kelas X SMKN 2 Kediri.
Ditunjukkan dengan koefisien korelasi t
hitung sebesar 10,78 > t tabel 5% sebesar

1,699”.
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